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ABSTRAK

Hamida Saleky, NIM.150303106. Dosen Pembimbing I, Dr. Abdillah,
M.Pd dan Pembimbing IlI, Gamar Assagaf, M.Pd, Judul: Investigasi Pola
Komunikasi Guru dan Siswa dengan Pendekatan Scaffolding dalam
Pembelajaran Matematika. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon, 2021.

Proses belajar mengajar perlu adanya komunikasi yang jelas antara guru
dan siswa pada saat memberikan scaffolding dalam pembelajaran matematika
karena sering dijumpai kegagalan pembelajaran disebabkan lemahnya
komunikasi antara guru dan siswa. Adapun tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan pola komunikasi guru dan Siswa dengan Pendekatan
Scaffolding dalam Pembelajaran Matematika. Tipe penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Proses pengambilan subjek dalam
penelitian ini dengan menggunakan purposive sampling sehingga Subjek dalam
penelitian ini adalah tiga orang guru matematika Madrasah Aliyah Negeri Ambon
yang konsisten memberikan pola komunikasi dengan pendekatan scaffolding
kepada siswa yakni guru dengan inisial HR, AK, dan LA serta 3 orang siswa
yang melakukan komunikasi dengan masing-masing guru tersebut yakni siswa
dengan inisial KFD, ISM dan RL. Instrumen yang digunakan yaitu lembar
observasi dan pedoman wawancara. Teknik analisis data yang digunakan terdiri
dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan data-data hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan, bahwa pola komunikasi guru dan siswa dengan pendekatan scaffolding
dalam pembelajaran matematika sudah terlaksana. Hal ini dilihat dari hasil
observasi yang diamati peneliti terhadap proses pembelajaran dari tiga orang guru
matematika di Madrasah Aliyah Negeri Ambon yakni guru dengan inisial HR,
AK, dan LA. Dimana selama proses pembelajaran berlangsung, guru dengan
inisial HR dan LA tersebut menerapkan delapan indikator dari jenis-jenis
scaffolding yang peneliti amati sesuai lembar observasi yang sudah disiapkan
oleh peneliti sedangkan guru dengan inisial AK menerapkan enam indikator
jenis-jenis scaffolding yang peneliti amati sesuai lembar observasi yang sudah
disiapkan oleh peneliti. Hasil wawancara terhadap siswa juga menunjukkan
bahwa pola komunikasi yang diterapkan oleh ketiga guru tersebut mendapat
tanggapan positif yakni siswa merasa senang dan memahami materi yang
disampaikan dengan perlakuan yang diberikan pada saat proses pembelajaran
berlangsung.

Kata Kunci : Pola komunikasi, Scaffolding
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam bidang pendidikan juga mengenal istilah interaksi atau
komunikasi dengan kata lain disebut dengan interaksi edukatif. Interaksi edukatif
adalah interaksi yang berlangsung dalam sebuah ikatan untuk tujuan pendidikan
dan pengajaran. Dalam arti yang lebih spesifik pada bidang pengajaran, dikenal
adanya istilah interaksi belajar mengajar. Interaksi belajar-mengajar mengandung
suatu arti adanya kegiatan interaksi dari tenaga pengajar yang melaksanakan tugas
mengajar disuatu pihak, dengan warga belajar (siswa, anak didik/subjek belajar)
yang sedang melaksanakan kegiatan belajar dipihak lain.*

Komunikasi merupakan kegiatan atau proses penyaluran informasi,
perasaan, ide, yang disampaikan kepada orang lain (komunikan) atau dengan kata
lain komunikan merupakan gejala yaitu pernyataan yang dilakukan oleh manusia
(individu), pernyataan tersebut dapat dilakukan dengan bahasa lisan, tulisan atau
isyarat-isyarat atau simbol-simbol. Adapun menurut Carl I. Hovland dalam Yosal
dan Usep, “Communication is the process by which an individual transmit
stimulus (usually verbal symbols) to modify the behaviour of another individuals”.
Komunikasi adalah proses di mana seorang individu mengirimkan stimulus

(biasanya simbol verbal) untuk mengubah perilaku individu lain.?

! sardiman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers,2011),
him.1

2 Yosal Iriantara & Usep Syaripudin, Komunikasi Pendidikan, (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media,2013), him. 6



Pendidikan dan komunikasi sangatlah berkaitan, yang mana satu
memberikan pemaknaan terhadap yang lainnya. Dalam proses belajar atau
pembelajaran akan menghasilkan suatu kondisi di mana individu dalam hal ini
siswa dan guru, siswa dengan siswa atau interaksi yang kompleks sekalipun pasti
akan ditemukan suatu proses komunikasi. Dalam hal ini komunikasi cukup
mampu mempengaruhi peserta didik dalam mencapai keberhasilan membaca
pesan-pesan atau informasi pembelajaran.

Guru adalah seorang yang memegang peranan utama dalam proses
belajar mengajar. Inti dari pendidikan adalah proses belajar mengajar. Segala
sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam kegiatan tersebut.
Maka berhasil tidaknya atau efektif dan efisiennya suatu proses belajar mengajar
salah satunya bergantung pada keprofesionalan seorang guru dalam menjalankan
tugasnya.

Al-Qur’an menyebutkan bahwa Allah akan meninggikan derajat dan
memuliakan pendidik daripada orang islam lainnya yang tidak berilmu
pengetahuan dan bukan pendidik. Firman Allah SWT dalam surah Al-Mujadilah

ayat 11:

S0 iy ) AL Gl ) ALE T 3803 kel Gl T
Fla o alell 155 Gl 3 ki 1 sial Gl g% 155508 155580 (38 135
Sl Ol Ly

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka



berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Demikian pula dalam hal proses belajar mengajar perlu adanya
komunikasi yang jelas antara guru dan siswa pada saat memberikan scaffolding
dalam pembelajaran matematika, karena sering dijumpai kegagalan pembelajaran
disebabkan lemahnya komunikasi antara guru dan siswa. Scaffolding yang
dimaksud adalah memberikan sejumlah besar bantuan kepada seorang anak
selama tahap-tahap awal pembelajaran kemudian anak tersebut mengambil alih
tanggung jawab yang semakin besar segera setelah ia dapat melakukannya.
Bantuan tersebut dapat berupa petunjuk, peringatan, dorongan, menguraikan
masalah kedalam langkah-langkah pemecahan, memberikan contoh, ataupun yang
lain sehingga memungkinkan siswa tumbuh mandiri.>

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 26 Juli 2019 kepada salah
satu guru mata pelajaran matematika di sekolah Madrasah Aliyah Negeri Ambon
kelas X MIA-3 pada materi logika matematika. Dari observasi ini terlihat bahwa
kondisi pola komunikasi guru dengan siswa pada saat memberikan scaffolding
dalam pembelajaran matematika waktunya terlalu singkat dan masih belum
maksimal. Hal ini dilihat pada saat proses pembelajaran berlangsung masih
banyak siswa yang belum mengerti dengan materi yang dijelaskan guru tersebut.
Kemudian siswa bertanya dan guru hanya menjawab pertanyaan siswa tanpa

memberikan respon balik dalam bentuk pertanyaan untuk mengetahui sejauh

* Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek,(Jakarta: Prestasi
Pustaka, 2007), him.30



mana siswa memahami materi yang disampaikan oleh guru. Sehingga
dimungkinkan siswa belum tentu memahami materi yang disampaikan oleh guru
dengan baik. Adapun salah satu pertanyaan siswa dan jawaban guru pada saat
pembelajaran matematika adalah sebagai berikut:

Siswa : pak, kalau tandanya sama berarti equvalen?

Guru : kalau tandanya sama equivalen

Siswa :jadi pak, kalau tandanya tidak sama tidak equivalen dan kalau

tandanya sama equivalen?

Guru : iya.

Jawaban guru tersebut telah nampak bahwa guru memberikan scaffolding
kepada siswa sangat singkat sehingga dimungkinkan siswa belum memahami
materi yang disampaikan oleh guru tersebut. Untuk itulah guru perlu
mengembangkan pola komunikasi yang efektif dalam proses pembelajaran
misalnya ketika siswa tersebut bertanya maka yang seharusnya guru tersebut
memberikan bantuan dengan cara memberikan penjelasan disertai gerakan
menulis atau menunjuk ataupun mendekati siswanya untuk menjelaskan kembali
terkait apa yang ditanyakan sehingga apa yang disampaikan dapat dipahami oleh
siswa tersebut. Adapun penelitian yang pernah diteliti oleh Zahra Chairani dengan
judul ‘< Scaffolding dalam Pembelajaran Matematika . Berdasarkan hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa, scaffolding merupakan suatu cara yang
dapat digunakan guru untuk meminimalis kesulitan siswa dalam belajar
matematika ataupun dalam pemecahan masalah matematika. Belajar dalam

konstruktivis adalah bentukan hasil pikiran siswa sendiri, oleh karena itu

scaffolding yang diberikan guru bukanlah menyelesaikan masalah siswa tetapi



merupakan bantuan atau arahan dengan mengkaitkan kesulitan siswa dalam ZPD
untuk meningkatkan perkembangan kemampuan potensial.*

Serta penelitian yang perna dilakukan oleh Anwar dengan judul
“Investigation Of Contingency Patterns Of Teachers’ Scaffolding In Teaching
And Learning Mathematics”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa ada tiga pola kontingensi interaksi pembelajaran antara guru dan siswa
ketika pemberian scaffolding pada pembelajaran matematika, yaitu dominan
kontingen, dominan non-kontingen, dan kontingen semu. Selain itu, interaksi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang lebih berpengalaman cenderung
dominan kontingen dibandingkan dengan guru pemula.’

Hal yang serupa juga perna diteliti oleh Nasrun dengan judul “The
Influence Of Teacher's Gestures To Strengthening The Understanding Of
Mathematics Students”. Pada penelitian ini menyelidiki gerakan yang dapat
digunakan dalam pembelajaran matematika di kelas, memperkuat pemahaman
siswa tentang konsep dan ide matematika yang diajarkan oleh para guru.
Temuannya dari penelitian ini disarankan bahwa gerak tubuh memiliki kekuatan
yang mengarahkan siswa untuk memahami materi pembelajaran disampaikan oleh
para guru dengan cepat, dan gerakan berbeda yang diungkapkan dalam penelitian
ini antara lain ; (a) menunjuk menunjuk mewakili tangan dan jari disertai dengan
bicara untuk memperkuat pemahaman siswa melalui gerakan dalam lingkungan

fisik, (b) gerakan representasional mewakili visual hal-hal yang disertai dengan

* Zahra Chairani., Scaffolding dalam Pembelajaran Matematika. Math Didactic: Jurnal
Pendidikan Matematika, 1(1), 2015.

5 Anwar, lpung, Y.,Edy, B.1., & Abdur, R.A., Investigation Of Contingency Patterns OFf
Teachers’ Scaffolding In Teaching And Learning Mathematics. Journal on Mathematics
Education, 8(1), 2016: 65-76.



diskusi untuk meningkatkan pemahaman siswa melalui simulasi mental, tindakan,
dan persepsi dan (c) gerakan menulis mewakili penjelasan tertulis melalui
pembicaraan untuk memberdayakan siswa melalui tulisan aksi gerakan menjadi
bukti tanda permanen pada selembar kertas, papan tulis atau media visual. Jadi, itu
Sikap guru sangat penting karena dapat memperkuat pemahaman siswa tentang
materi yang dipelajari di kelas.’

Berdasarkan uraian di atas, maka penting untuk dilakukan penelitian
tentang “Investigasi Pola Komunikasi Guru dan Siswa dengan Pendekatan
Scaffolding dalam Pembelajaran Matematika”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang diajukan
dalam penelitian ini adalah bagaimana pola komunikasi guru dan Siswa dengan
Pendekatan Scaffolding dalam Pembelajaran Matematika?

C. Tujuan Penelitian

Melakukan penelitian perlu adanya tujuan agar penelitian tersebut
terarah. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pola komunikasi guru dan Siswa dengan Pendekatan Scaffolding dalam
Pembelajaran Matematika.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat :

1. Untuk Sekolah

Untuk mengetahui scaffolding yang dibutuhkan siswa.

® Nasrun, A.S., Abdur, R.A., The Influence Of Teacher's Gestures To Strengthening The
Understanding Of Mathematics Students. International Journal of Insights for Mathematics
Teaching, 02(1),2019 :75-84.



Untuk Guru

Melalui hasil penelitian ini, diharapkan guru mata pelajaran matematika
mampu mengembangkan pola komunikasi matematika pada saat pemberian
scaffolding dalam pembelajaran matematika.

Untuk Siswa

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan siswa mampu meningkatkan pola
komunikasi matematika dalam proses balajar mengajar agar siswa bisa lebih
aktif dalam kelas melalui partisipasinya pada proses pembelajaran.

Untuk Peneliti

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan peneliti sebagai calon guru dapat
menambah wawasan ilmiah serta dapat menggunakan pola komunikasi yang
baik pada saat pemberian scaffolding dalam pembelajaran matematika.
Definisi Operasional

Agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda dalam penulisan ini, maka

penulis menjelaskan istilah yang dianggap relevan sebagai berikut:

1.

Investigasi adalah penyelidikan dengan mencatat atau merekam fakta dan
wawancara guru terhadap pola komunikasi guru dalam bentuk scaffolding
yang dilakukan pada saat pembelajaran.

Pola komunikasi guru diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan antara
guru dengan siswa dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat
sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.

Scaffolding yang dimaksud adalah memberikan sejumlah besar bantuan dari

guru kepada siswa berupa materi yang diajarkan. Adapun bentuk scaffolding



yang akan diinvestigasi yaitu menunjuk-menunjuk mewakili tangan dan jari
disertai dengan bicara, gerakan menulis mewakili penjelasan tertulis melalui
pembicaraan, mengulang-ulang pada kata kunci dalam materi pelajaran yang
sedang disampaikan, mengeraskan volume suara pada aspek - aspek yang
terpenting, memberikan penjelasan dengan ucapan, memandang seluruh
siswa, tidak berada dalam satu posisi melainkan berpindah-pindah, dan
mendekati siswa untuk menanyakan kesulitan yang dialami siswa.

Pembelajaran matematika yang dimaksud adalah proses belajar matematika

yang berlangsung di kelas pada materi yang diajarkan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif
yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan pola komunikasi guru
dan Siswa dengan Pendekatan Scaffolding dalam Pembelajaran Matematika.
Menurut Wina Sanjaya, penelitian deskriptif kualitatif adalah metode penelitian
yang bertujuan untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas
sosial dan berbagai fenomena yang terjadi dimasyarakat yang menjadi subjek
penelitian sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat, dan model dari fenomena
tersebut.*
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri Ambon dan SMK
Muhammadiyah Ambon.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri Ambon mulai dari
tanggal 24 Februari 2020 'sampai dengan 24 Maret 2020 dan di SMK
Muhammadiyah Ambon mulai 20 Februari 2020 sampai dengan 20 Maret

2020.

*? Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta: Kencana,
2013), him.47

25
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C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah orang-orang yang dapat memberikan
informasi mengenai latar belakang dan keadaan yang sebenarnya dari objek
penelitian, sehingga data yang dihasilkan akurat. Karena penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif , maka pengambilan subjek tidak terlalu
banyak. Proses pengambilan subjek dalam penelitian ini dengan menggunakan
purposive sampling yaitu metode penetapan responden untuk dijadikan subjek
berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu.®®. Sehingga subjek dalam penelitian ini
yaitu guru yang konsisten memberikan pola komunikasi dengan pendekatan

scaffolding kepada siswa dan siswa yang melakukan komunikasi dengan guru.

D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah guru dan siswa Madrasah
Aliyah Negeri Ambon, guru dan siswa SMK Muhammadiyah Ambon dan

referensi yang relevan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Cara pengumpulan data dalam penelitian dilaksanakan peneliti selama
proses berlangsung dilakukan dengan 3 cara yaitu :
1. Observasi
Dalam tahap ini peneliti melakukan pengamatan kepada semua objek
yang hendak diteliti secara langsung maupun tidak, baik berupa lingkungan

pendidikan (Guru, siswa, masyarakat) dan konsep/teori yang berkaitan

* Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS, (Jakarta: Kencana, 2013), him.33
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dengan penelitian peneliti. Peneliti dalam penelitian ini hanya sebagai
pengamat (observer) yang mengamati jalannya proses pembelajaran dan
melakukan observasi mengenai pola komunikasi guru dan Siswa dengan
Pendekatan Scaffolding dalam pembelajaran matematika.
Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data serta menyelediki
pola komunikasi guru dan Siswa dengan Pendekatan Scaffolding dalam
pembelajaran matematika. Wawancara dalam penelitian ini menggunakan
wawancara tidak terstruktur, karena menggunakan pertanyaan yang bersifat
terbuka, subjek secara bebas menjawab pertanyaan dari pewawancara
tersebut.
Rekaman Video

Sebagai bahan pembanding dan penguatan hasil observasi pola
komunikasi guru dan siswa dengan pendekatan scaffolding dalam
pembelajaran matematika.
Catatan Lapangan

Selama pelaksanaan penelitian dilakukan pencatatan hal-hal penting
yang menunjang terlaksananya penelitian. Catatan lapangan adalah catatan
tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dalam
rangka pengumpulan dan reaksi terhadap data dalam penelitian kualitatif.
Catatan ini akan menjadi penguatan dan pengingat bagi peneliti saat akan

menyimpulkan hasil penelitian.
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5. Dokumentasi

Menurut Johni Dimyanti, metode dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data penelitian mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat, Koran, majalah, prasasti, notulen rapat, leger
nilai, agenda, dan lai-lain.** Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data
dengan cara menggali atau mengambil data-data dari catatan, dokumentasi,
administrasi yang sesuai dengan masalah yang diteliti, yakni foto-foto,
dokumen-dokumen atau arsip-arsip dari Madrasah Aliyah Negeri Ambon dan

SMK Muhammadiyah Ambon.

F. Teknik Analisa Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh melalui observasi dan
wawancara, maka peneliti melakukan tahap berikut :
1. Reduksi Data
Mereduksi data, yaitu proses merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dicari pola dan temanya dan
membuang Yyang tidak perlu. Sehingga data yang telah direduksi akan
memberikan data yang jelas dan mempermudah peneliti untuk mencari data
selanjutnya dan mempermudah dalam penyajian data.
2. Penyajian Data
Berdasarkan reduksi data yang ada, maka tahap selanjutnya yaitu

penyajian data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan

3 Johni Dimyanti, Metodelogi Penelitian Pendidikan & Aplikasinya Pada Pendidikan
Anak Usia Dini (Paud), (Jakarta : Kencana, 2013) him.100
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dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan sejenisnya. Penyajian data
dimaksudkan agar lebih mempermudah bagi peneliti untuk dapat melihat
gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari data penelitian
sehingga akan lebih mudah dipahami dengan jelas dan benar.
Penarikan kesimpulan

Setelah peneliti melakukan tahap reduksi data dan data disajikan
dengan lengkap, selanjutnya tahap terakhir yang dilakukan peneliti adalah
menyimpulkan data sehingga data yang sudah disimpulkan tersebut mampu

menjawab permasalahan penelitian sedang dilaksanakan peneliti.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data-data hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi guru dan siswa
dengan pendekatan scaffolding dalam pembelajaran matematika dilakukan dengan
memberikan gerakan tubuh, penekanan suara, verbal, kontak pandang, dan posisi
guru. Bentuk gerakan tubuh yang diberikan berupa menunjuk dan menulis suatu
objek yang yang membedakannya dengan yang objek yang lain disertai dengan
bicara. Bentuk penekanan suara yang diberikan berupa mengulang-ulang serta
mengeraskan volume suara pada kata kunci dalam materi yang sedang
disampaikan. Memberikan penjelasan dalam bentuk verbal atau kata-kata dengan
baik sehingga dapat dipahami oleh siswa. Bentuk kontak pandang yang diberikan
yakni memandang seluruh siswa pada saat proses pembelajaran sedang
berlangsung. Dan posisi guru tidak berada pada satu posisi Saja melainkan
berpindah-pinda serta mendekati siswa untuk menanyakan kesulitan yang dialami
siswa.

Adapun tanggapan siswa terhadap pola komunikasi yang diterapkan oleh
ketiga guru tersebut mendapat tanggapan positif yakni siswa merasa senang dan
memahami materi yang disampaikan dengan perlakuan yang diberikan pada saat
proses pembelajaran berlangsung.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan beberapa hal

sebagai berikut:

64
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Bagi siswa

Hendaknya siswa dalam proses pembelajaran memperhatikan pola
komunikasi apa yang telah disampaikan oleh guru saat proses belajar
berlangsung. Siswa harus lebih aktif dalam kelompok belajar, ada interaksi
antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru sehingga materi yang diajarkan
oleh guru dapat dipahami dan menghasilkan hasil belajar yang memuaskan.
Bagi guru

Guru harus senantiasa meningkatkan mutu pendidikan khususnya dalam
memberikan bantuan yang dibutuhkan siswa pada pembelajaran matematika
agar siswa lebih aktif dalam belajar.

Bagi peneliti

Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang serupa dengan
penelitian ini maka hendaklah melakukan penelitian dengan instrument yang
lebih lengkap dan dapat memberikan gambaran terkait pola komunikasi guru
dan siswa dengan pendekatan scaffolding pada materi pembelajaran yang

Sama.
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Lampiran 1

Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Nama Guru

Sekolah

68

Petunjuk : Berilah tanda chek-list (v ) sesuai hasil pengamatan pada saat proses

pembelajaran.

No.

Jenis Scaffolding

Indikator

Keterlaksanaan

Pola Komunikasi

Gerakan tubuh

Menunjuk-
menunjuk
mewakili tangan
dan jari disertai

dengan bicara

Guru:

Reaksi siswa:

Gerakan menulis
mewakili
penjelasan tertulis
melalui

pembicaraan

Guru:

Reaksi siswa:

Penekanan suara

Mengulang-ulang
pada kata kunci
dalam materi

pelajaran yang

Guru:
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sedang Reaksi siswa:
disampaikan
Guru:
Mengeraskan
volume suara pada
aspek - aspek yang Reaksi siswa:
terpenting
Guru:
Memberikan
Verbal penjelasan -
Reaksi siswa:
dengan ucapan
Guru:
Memandang
Kontak pandang -
seluruh siswa Reaksi siswa:
Tidak berada Guru:

Posisi

dalam satu posisi

saja, melainkan
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berpindah-pindah

Reaksi siswa:

Guru:
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Lampiran 2
Pedoman Wawancara Guru

1. Mengapa pada saat bapak/ibu menjelaskan item tertentu bapak/ibu
memberikan gerakan berupa menunjuk-menunjuk mewakili tangan dan
jari disertai dengan bicara. Apa manfaatnya untuk siswa?

2. Apa manfaatnya untuk siswa ketika bapak/ibu memberikan gerakan
menulis mewakili penjelasan tertulis melalui pembicaraan?

3. Mengapa Bapak/ibu mengulang-ulang kata kunci pada materi pelajaran
yang sedang disampaikan. Apa manfaatnya untuk siswa?

4. Mengapa bapak/ibu mengeraskan volume suara pada item-item yang
terpenting pada materi yang disampaikan. Apa manfaatnya untuk siswa?

5. Bagaimana cara bapak/ibu dalam menyampaikan materi secara
lisan/verbal sehingga apa yang disampaikan dapat dipahami oleh siswa?

6. Mengapa pada saat menyampaikan materi pandangan bapak/ibu tertuju
pada seluruh siswa. Apa manfaatnya untuk siswa?

7. Mengapa pada saat menjelaskan materi bapak/ibu tidak berada pada satu
posisi saja melainkan berpindah-pindah. Apa manfaatnya untuk siswa?

8. Apa manfaatnya untuk siswa ketika bapak/ibu mendekati siswa untuk

menanyakan kesulitan yang dialami siswa?
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Lampiran 3
Pedoman Wawancara Siswa

1. Apakah anda dapat memahami apa yang disampaikan oleh bapak/ibu guru
ketika menjelaskan item tertentu dengan memberikan gerakan berupa
menunjuk-menunjuk mewakili tangan dan jari?

2. Apakah anda dapat memahami apa yang disampaikan ketika bapak/ibu
guru menjelaskan penjelasan tertulis sambil memberikan gerakan menulis?

3. Apakah tanggapan anda ketika Bapak/ibu guru mengulang-ulang kata
kunci pada materi pelajaran yang sedang disampaikan?

4. Apakah tanggapan anda ketika bapak/ibu guru mengeraskan volume suara
pada item-item yang terpenting pada materi yang disampaikan?

5. Apakah anda dapat memahami dengan cara penyampaian yang
disampaikan oleh bapak/ibu guru pada saat menyampaikan materi secara
lisan/verbal?

6. Apa tanggapan anda ketika bapak/ibu guru memberikan penjelasan
pandangannya tertuju pada seluruh siswa?

7. Bagaimana tanggapan anda pada saat menjelaskan materi bapak/ ibu guru
tidak berada pada satu posisi saja melainkan berpindah-pindah?

8. '‘Bagaimana tanggapan anda ketika bapak/ibu guru mendekati anda untuk

menanyakan kesulitan yang dialami?



Lampiran 4.2

Sekaolah
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Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Nama Guru  : Hent “Pootioa » S.P4

 Madressl, BUyol. Weage Awdgons

Petunjuk : Berilah tanda chek-list {V) sesuai hasil pengamatan pada saat proses

pembeiajaran.
No.; Jenis Scaffolding; indikator P(etcriaksanaan Pola komunikasi
Guru: Mesundale - Menuwiule
L % 4 S * Yauwe, beioh. i
Menunjuk- Lutie di Dopaw  Sowdan <
menunjuk Serlck bicaca,

L.

Cierakan tubuh

mewakili langan
dan jari diserial

dengan bicara

/

Reaksi siswa: m?q_rhu'tﬂmu ORa,
"'33\.1:5 d;, ‘_‘-ﬂ-\b\?n\hﬂ-ﬁh el
aeeL SV

Cierakan menulis
mewakilj
penjelasan 1ertulis
melalui

pembicaraan

Guru: Mam;\LiT Cos % = %
S % =y Ay Lakubay
Lol Yger|arcara.

F.eaksi siswa: W\.ﬂﬁriﬂ{;uﬁ“h
Ot Moo i Saniguieon
Oen Py,

Penekanan suara

Mengulang;u]ang
pada kata kunci
dalam materi

pelajaran yvang

Gure: Mendosiean tlang

Tuwiug 1dew bl
Lf‘;ﬁl:l'ﬂﬁwtl'n 'ﬁﬁu‘u ‘Lﬂh:

!_—- )fﬂ:ﬂ&n:—gj'}awwlﬁ
Los S e
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sedang Reaksi siswa: Mesag Lo ol e q?n.

disampaikan Y A8, 4 Sovupaicais

t el Aura,

i Guru:jwu m::nferqsém v enen
k&fﬁéﬂ ﬂ?ﬁ?‘}ﬁmfﬁﬂjécrn ﬂ?ﬂf’fft-
4‘;1"’ [r; o ,' :

Mengeraskan a4 dam gy hotol pebale

volume suara pada

aspek - aspek yang

G HomG  folak o sounfiot de
aim‘} ‘?c-rrr-»r.

Reaksi siswa: Sigewen fepbat! ol
dﬁuﬂ:?aﬁ apa jfauf ot Samparia

terpenting 1% g
ofe .
Guri: Arer nmpaﬁfnﬂ A7t ere dogd
d{‘f?j-‘?ﬂ_ o 1 e (‘/Mjr c:-éﬁ'f =4
Préam aleh  Csua
Memberikan
. o
Yerbal njelasan - S
:: e e Reaksi siswa: Apiafaws matere |
engan ucapan A Gampaifan Oleh Feew
e () .l
ey e T
- Gur: (el WW prafer
Hutrys m:manafﬂrnj Seferey GBSt
Memandang |

Kantak pandang

selanih siswa

. |
Reaksi siswa: e s 4 Pﬁr—f;ﬂ.&ﬁm

Sehingga Svaseva kelos Lot
f.'-érl.{i,

Posisi

Tidak berada
dalam satu posisi

saja, melainkan

v

urn: ghatgm Agerefspniau raten
Eum b;rhh—u'ﬂ SGW!Q-LL

ﬂlmpzrhc:[:r'ﬁan abtoy: o3 tang dt
Hgﬁ‘a.{nu 505 e,
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berpindah-pindah Reaksi siswa: Aerasa s ferkudslald
' aicﬂ fow.

Guru:  gons mm&:bué Fiwa
tendudy n’!manqafvah Lascibidert Lpcont

kesulitan yang

Mendekat! siswa o luon  &scea .

untuk

menanyakan / — :
‘ Reaksi siswa: sy fatofon  mrafer:

Yang [idel o P Sehimpp

dialami siswa a/ U.Mcgﬂan chawg dlet {fm,

| N
Ambon, (&, Maret 2020

Ohserver,

Hho.



Lampiran 4.b
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Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Nama Guru  : Ahmad, Kowarudisn, $. P4

Sekolah Madrosda Miasi, Nesere hwloot

Petunjuk : Berilah tanda chek-list (v ) sesuai hasil pengamatan pada saat proscs

pembelajaran.

No.| Jenis Scaffolding;

Indikator r(éterlnksanaaﬂ Pola komuaikasi

1. | Gerakan tubuh

Menunjuk-

menunjuk

mewakili tangan /

dan jari diseniai

dengan bicara

Guru: fren felesfan mrater ‘i‘"’f |
delohy o Jutis o papest Aoty
-{ﬂ-f”érf ﬂ?mmnﬂ qu_

Reaksi siswa: ﬁ?fmfngrﬁnﬁi:m. Apa

Lang A Jﬂnyoa:',{;h oleh f?‘m’

Gerakan menulis
mewakili

penjelasan teriulis /
melalui

pembicaraan

Gum:mm' ¢ Swmbii
Prewiles

Reaksi siswa: 3T Per Ll barer ‘?m_'.
a1y o Sampoilben dletr Guore

I
2. ' Penekanan suara

Mengulang-ulang
pada kata kunci
dalam materi

pelajaran yang

uru!
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sedang r(eaksi siswa:

disampaikan ’
Guru:

Mengeraskan

volume suara pada

aspek - aspek yang, Reaksi siswa:

terpenting

|
Ciuru: T mmjfampm'kau Merders
Aengas;  bahosa yang mide
a{"-ﬁgﬂm,' almh  Sistua .

Memberikan

Verbal penjelasan / _ _

Reaksi siswa: Meomdunes Yang

dengan ucapan . .

A r .d' ¢

.:f Iﬂh,ﬁﬂ{,‘im a J?c .
fouri:  Oedom #‘.—'eﬂ;fumfpa:ﬁaw ety
!P"""ﬂf‘*yaﬂ ﬁwn b;’;!rﬁcfu Fﬂ{“
e f carests GAEEUE

bMemandang

Kontak pandang . / i

selursh siswa Reaksi siswa:  feovroca S rrpumsy Letin
&Pﬁéﬂﬁﬁﬂp oleir j}t.rf!; ‘:-ﬂ.':_n,
VI e o fum ﬂ‘j,ﬂj}qn kﬂ"?’?ﬂl .I!:‘*'Yx*h—
fentam bedilm P’”"""‘f’.j‘fﬂ
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Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa
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Lampiran 5.a

Hasil Wawancara Guru

Nama Guru : Heni Rahim, S.Pd

Sekolah

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

: Madrasah Aliyah Negeri Ambon

: Mengapa pada saat ibu menjelaskan item tertentu ibu memberikan gerakan berupa

menunjuk - menunjuk mewakili tangan dan jari disertai dengan bicara. Apa

manfaatnya untuk siswa?

: Manfaatnya untuk menarik perhatian mereka terhadap masalah-masalah yang

sedang dijelaskan.

: Apa manfaatnya untuk siswa ketika ibu memberikan gerakan menulis mewakili

penjelasan tertulis melalui pembicaraan?

: Manfaatnya untuk memfokuskan mereka pada pembelajaran itu sendiri karena

biasanya daya tangkap anak itu berbeda-beda, ada dengan menulis langsung
memahami, ada juga anak-anak yang dengan daya pendengaran yang baik dia
lebih senang mendengarkan daripada menulis, sehingga kita harus
menggabungkan taraf pendengaran dengan penglihatan anak pada saat

pembelajaran.

: Mengapa ibu mengulang-ulang kata kunci pada materi pelajaran yang sedang

disampaikan. Apa manfaatnya untuk siswa?

: Karena dengan kita mengulang-ulang kata kunci itu sebenarnya kita mengingatkan

mereka kembali inti dari tujuan pembelajaran yang ingin Kita capai.

: Mengapa ibu mengeraskan volume suara pada item-item yang terpenting pada

materi yang disampaikan. Apa manfaatnya untuk siswa?

. Karena dengan mengeraskan suara dapat memberitahukan bahwa inilah tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai dan dengan mengeraskan suara juga anak- anak
bisa mampu menelaa apa yang kita ajarkan terkait penegasan dari inti materi itu

sendiri.

. Bagaimana cara ibu dalam menyampaikan materi secara lisan/verbal sehingga apa

yang disampaikan dapat dipahami oleh siswa?

. Sebelum memulai pelajaran itu kita sebagai guru harus memberikan apresepsi dan
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motivasi sehingga anak-anak terfokus kepada kita dahulu, setelah terfokus
selanjutnya kita mulai menulis sehingga pembelajaran itu tidak monoton guru
langsung menulis tetapi guru harus menjelaskan setelah itu baru bisa menulis di

papan.

: Mengapa pada saat menyampaikan materi pandangan ibu tertuju pada seluruh

siswa. Apa manfaatnya untuk siswa?

. Karena dengan begitu kita dapat mengetahui perhatian siswa, siswa mana yang

lagi perhatian pada pembelajaran, siswa mana yang lagi bermain, siswa mana yang
benar-benar suka pada pembelajaran. Kalau Kkita hanya pada satu sisi maka kita
tidak akan tahu apakah anak-anak hari ini belajar dengan baik atau tidak, sehingga

kalau ada anak yang tidak fokus pada pembelajaran langsung kita tegur.

: Mengapa pada saat menjelaskan materi ibu tidak berada pada satu posisi saja

melainkan berpindah-pindah. Apa manfaatnya untuk siswa?

: Manfaatnya untuk siswa yang pertama Kkita tidak menghalangi siswa untuk

mengamati apa kita tulis di papan. Kalau Kita berdiri pada satu tempat boleh jadi
yang kita tulis itu anak - anak tidak bisa menulisnya mereka harus minta ijin “ibu
pindah dulu saya belum tulis” makanya kita harus berpindah lagi. Misalnya kalau
kita menulis di bagian kiri setelah menulis kita harus berpindah kita tidak boleh
menetap di situ kita harus pindah ke tengah atau ke ujung makanya papan yang
kita bagi itu tujuanya adalah ketika kita menulis kalau menghapus kembali anak-
anak yang menulis yang lain tidak akang ketinggalan pelajaran sesuai literaturnya
pelajaran dari kiri ke kanan sehingga mereka dapat menelaa dan dapat bertanya

kembali.

: Apa manfaatnya untuk siswa ketika ibu mendekati siswa untuk menanyakan

kesulitan yang dialami siswa?

: Untuk mengungkapkan kesulitan yang dialaminya ketika kita bertanya bisa paham

atau tidak, jadi kalau dia tidak paham kita jelaskan sedikit demi sedikit. Karena
biasanya siswa siswa di kelas itu tidak semua mempunyai kemampuan
menanggapi mata pelajaran atau materi yang kita hadapi hari itu dengan cepat, ada

yang pendiam, ada yang bisa tangkap langsung, ada yang biasanya dia
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menemukan masalah di pembelajaran tapi tidak mampu mengukapkan atau tidak
bagus dalam pembicaraan atau dia tidak bisa berkomunikasi dengan baik,
biasanya anak yang seperti itu yang tidak punya kemampuan langsung untuk
bertanya di depan kelas atau bertanya langsung kepada guru dia punya rasa takut
kepada guru sehingga kita sendiri yang harus mendekati siswa untuk

menanyakan kesulitan belajarnya.
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Lampiran 5.b

Hasil Wawancara Guru

Nama Guru : Ahmad Komarudin, S.Pd

Sekolah

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

: Madrasah Aliyah Negeri Ambon

: Mengapa pada saat bapak menjelaskan item tertentu bapak memberikan gerakan

berupa menunjuk - menunjuk mewakili tangan dan jari disertai dengan bicara. Apa

manfaatnya untuk siswa?

: Manfaatnya adalah siswa dapat mamahami apa yang disampaikan guru baik lisan

maupun isyarat yang disampaikan oleh guru.

: Apa manfaatnya untuk siswa ketika bapak memberikan gerakan menulis mewakili

penjelasan tertulis melalui pembicaraan?

. Biasanya apa yang dijelaskan guru melalui penyampaian untuk pelajaran matematika

siswa bingung tanpa ada faktor yang dilihat langsung sehingga guru harus menulis

apa yang akan disampaikan kepada siswa itu agar tepat sasaran.

: Bagaimana cara bapak dalam menyampaikan materi secara lisan/verbal sehingga apa

yang disampaikan dapat dipahami oleh siswa?

: Dalam proses pembelajaran itu yang pertama guru harus melihat karakter siswa,

kemudian yang kedua guru harus menguasai materi, dan yang ketiga adalah guru
menguasai kelas sehingga pada pembelajaran itu bisa dipahami oleh siswa, kemudian
yang keempat adalah pemilihan bahasa, biasanya bahasa itu sangat penting untuk

siswa dalam memahami materi yang disampaikan.

: Mengapa pada saat menyampaikan materi pandangan bapak tertuju pada seluruh

siswa. Apa manfaatnya untuk siswa?

: Dalam berkomunikasi tidak boleh berpaling, menoleh ketempat lain, karena dengan

memandang siswa itu supaya siswa fokus terhadap apa yang disampaikan.

: Mengapa pada saat menjelaskan materi bapak tidak berada pada satu posisi saja

melainkan berpindah-pindah. Apa manfaatnya untuk siswa?

: Manfaatnya yang pertama untuk mendorong minat belajar siswa, kedua menarik

perhatian siswa supaya siswa tidak merasa bosan terhadap pembelajaran itu, jadi
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guru harus pintar-pintar menarik perhatian kepada siswa sehingga dapat mendorong

siswa untuk belajar dan mengontrol siswa.

: Apa manfaatnya untuk siswa ketika bapak mendekati siswa untuk menanyakan

kesulitan yang dialami siswa?

: Kebanyakan siswa merasa malu, tidak percaya diri, minder kepada teman yang

lainnya sehingga teknik yang dilakukan guru adalah mendekati siswa tersebut

menanyakan apa kendalanya sehingga dapat memotivasi siswa tersebut.
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Lampiran 5.c

Hasil Wawancara Guru

Nama Guru : La Ardin, S.Pd

Sekolah

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

: Madrasah Aliyah Negeri Ambon

: Mengapa pada saat bapak menjelaskan item tertentu bapak memberikan gerakan

berupa menunjuk - menunjuk mewakili tangan dan jari disertai dengan bicara. Apa

manfaatnya untuk siswa?

: Hal ini manfaatnya untuk siswa karena jika dalam penjelasan pada materi

matematika contohnya pada pemaparan pada contoh soal tadi jika kita hanya
menggunakan secara lisan maka siswa konsentrasinya tidak tertuju artinya mereka
bingung sebenarnya apa yang disampaikan oleh saya sendiri sebagai pengajar
sehingga dengan adanya perwakilan tangan siswa dapat tertuju dengan apa yang saya

jelaskan.

: Apa manfaatnya untuk siswa ketika bapak memberikan gerakan menulis mewakili

penjelasan tertulis melalui pembicaraan?

: Jika saya berbicara saja tanpa disertai menulis itu sama halnya dengan menjelaskan

seperti materi bahasa Indonesia Kita bisa menyampaikannya secara lisan saja tetapi
kita disini menjelaskan mengenai konsep matematika maka penjelasan harus disertai
dengan tulisan sehingga siswa itu betul-betul fokusnya itu tertuju pada apa yang saya

sampaikan.

: Mengapa bapak mengulang-ulang kata kunci pada materi pelajaran yang sedang

disampaikan. Apa manfaatnya untuk siswa?

: Pada saat pembelajaran kenapa saya lebih menekankan pada item-item tertentu atau

poin-poin tertentu karena dari sekian banyak penjelasan pasti ada beberapa poin yang
harus saya titik fokuskan kepada siswa sehingga mereka betul-betul memahami
bahwa dari beberapa penjelasan yang saya sampaikan ada beberapa poin yang harus

betul-betul dipelajari dan betul-betul diingat.

: Mengapa bapak mengeraskan volume suara pada item-item yang terpenting pada

materi yang disampaikan. Apa manfaatnya untuk siswa?
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: Pada saat pembelajaran kenapa saya menekankan pada pengucapan verbal itu secara

keras atau volume suaranya besar dikarenakan jika pada saat pembelajaran Kita
melihat kondisi dalam arti jika memang pembelajarannya secara permainan maka
situ sudah tentu siswa bermain sudah pasti ribut sehingga saya sebagai pengajar
harus volume suara saya lebih keras dari siswa agar apa yang disampaikan dapat

dipahami dengan baik.

. Bagaimana cara bapak dalam menyampaikan materi secara lisan/verbal sehingga apa

yang disampaikan dapat dipahami oleh siswa?

: Untuk penyampaian secara lisan atau verbal disini yang saya gunakan adalah

pendekatan kehidupan sehari-hari. Jika kita menggunakan pendekatan angka atau
ilmiah maka pemahaman siswa itu pasti cenderung akan kebingungan sehingga untuk
penyampaian secara lisan ini saya gunakan pendekatan kehidupan sehari-hari
sehingga apa yang mereka alami didalam kehidupan sehari-hari bisa mereka
manfaatkan pada saat pembelajaran.

: Mengapa pada saat menyampaikan materi pandangan bapak tertuju pada seluruh

siswa. Apa manfaatnya untuk siswa?

: Pada saat pembelajaran kenapa tatapan saya atau fokus saya itu saya kerakan kepada

seluruh siswa karena sambil saya menjelaskan saya memantau kondisi atau keadaan
siswa pada saat pembelajaran berlangsung apakah ada siswa yang perhatikan secara
keseluruhan atau ada beberapa siswa yang bercerita ataukah ada beberapa siswa
cenderung cuek atau dia acuh tak acuh,ada juga siswa yang tidur sehingga pandangan
saya itu tidak boleh tertuju pada satu sisi tetapi saya fokuskan pada seluruh siswa

sehingga dapat memantau pembelajaran berlangsung dengan sangat baik.

: Mengapa pada saat menjelaskan materi bapak tidak berada pada satu posisi saja

melainkan berpindah-pindah. Apa manfaatnya untuk siswa?

: Pada saat pembelajaran seperti itu posisi sebagai seorang pengajar atau sebagai

pendidik itu tidak bisa berada pada satu posisi artinya dia memantau bagaimana
keadaan siswa misalnya disisi kiri apakah ada siswa yang kebingungan sudah pasti
saya sebagai pengajar atau pendidik menghampirinya apakah masih ada kebingungan
ataukah memang sudah paham, ada juga beberapa siswa yang masih merasa
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kebingungan tetapi malu untuk bertanya atau menyampaikan sehingga saya sebagai
pengajar untuk menghampirinya menanyakan apa kendalanya begitupun juga dengan

siswa yang lain

: Apa manfaatnya untuk siswa ketika bapak mendekati siswa untuk menanyakan

kesulitan yang dialami siswa?

. Pada saat pembelajaran kenapa saya menghampiri siswa untuk menanyakan apakah

ada kesulitan terhadap materi yang saya sampaikan disitu tujuannya saya sebagai
pendidik untuk menjadi bahan evaluasi kedepannya apakah apa yang saya ajarkan
dari poin pertama sampai terakhir ini dapat dipahami oleh siswa atau tidak, jika
memang masih ada siswa yang belum memahami maka tugas saya menjelaskannya
secara individu setelah individunya selesai sudah paham maka saya akan jelaskan

secara keseluruhan untuk menutupi dan mengevaluasi pembelajaran pada hari itu.
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Lampiran 6.a

Hasil Wawancara Siswa

Nama Siswa : Khaider Firmansyah Djafar

Kelas

Sekolah

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

: X Mia-2
: Madrasah Aliyah Negeri Ambon

: Apakah anda dapat memahami apa yang disampaikan oleh ibu guru ketika

menjelaskan item tertentu dengan memberikan gerakan berupa menunjuk-menunjuk

mewakili tangan dan jari?

. lya saya paham karena pada saat guru menunjuk pandangan saya terfokus pada apa

yang sedang ditunjuk oleh ibu sehingga memudahkan saya dalam memahami materi

yang telah disampaikan.

: Apakah anda dapat memahami apa yang disampaikan ketika ibu guru menjelaskan

penjelasan tertulis sambil memberikan gerakan menulis?

. lya saya paham karena pada saat guru berbicara sambil menulis pandangan saya

terfokus pada apa yang sedang disampaikan dan yang ditulis oleh ibu.

. Apakah tanggapan anda ketika ibu guru mengulang-ulang kata kunci pada materi

pelajaran yang sedang disampaikan?

: Menurut saya pada saat ibu guru mengulang - ulang kata kunci atau rumus itu agar

kita bisa dapat mengingatnya.

: Apakah tanggapan anda ketika ibu guru mengeraskan volume suara pada item-item

yang terpenting pada materi yang disampaikan?

: Menurut saya sangat bagus karena pada saat ibu guru mengeraskan volume suara

pandangan kami terfokus pada materi yang disampaikan.

. Apakah anda dapat memahami dengan cara penyampaian yang disampaikan oleh ibu

guru pada saat menyampaikan materi secara lisan/verbal?

. lya saya memahami materi yang disampaikan karena pada saat ibu guru menjelaskan

materi dengan lisan, secara langsung materinya disampaikan secara detail

dibandingkan gurunya hanya menulis di papan tulis.

. Apa tanggapan anda ketika ibu guru memberikan penjelasan pandangannya tertuju

pada seluruh siswa?
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. pada saat guru menjelaskan materi pandangannya tertuju pada kita membuat Kita

senang dan lebih fokus terhadap materi yang disampaikan.

: Bagaimana tanggapan anda pada saat menjelaskan materi ibu guru tidak berada pada

satu posisi saja melainkan berpindah-pindah?

: Menurut saya ketika ibu mengajar dengan berpindah pindah tempat tidak monoton di

tempat duduk membuat Kita tidak merasa bosan terhadap proses pembelajaran yang

sedang berlangsung.

: Bagaimana tanggapan anda ketika ibu guru mendekati anda untuk menanyakan

kesulitan yang dialami?

: Saya merasa senang ketika ibu mendekati saya untuk menanyakan kesulitan yang

saya alami karena dengan begitu materi yang sebelumnya saya tidak pahami menjadi

paham.
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Lampiran 6.b

Hasil Wawancara Siswa

Nama Siswa : Inda Sabila Mony

Kelas

Sekolah

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

: X 1IS-2
: Madrasah Aliyah Negeri Ambon

. Apakah anda dapat memahami apa yang disampaikan oleh bapak guru ketika

menjelaskan item tertentu dengan memberikan gerakan berupa menunjuk-menunjuk

mewakili tangan dan jari?

: Menurut saya pribadi saya paham kalau seorang guru itu mengajar sambil menunjuk

apa yang yang diajarkannya karena pandangan dan pikiran kita terfokus pada apa

yang diajarkan oleh guru tersebut.

. Apakah anda dapat memahami apa yang disampaikan ketika bapak guru menjelaskan

penjelasan tertulis sambil memberikan gerakan menulis?

: Saya paham karena apabila seorang guru mengajar sambil menulis maka mata kita

tertuju pada apa yang guru tersebut tulis di papan tulis dan membuat pikiran dan

fokus kita tertuju pada apa yang pak guru tulis tersebut.

: Apakah anda dapat memahami dengan cara penyampaian yang disampaikan oleh

bapak guru pada saat menyampaikan materi secara lisan/verbal?

: Saya paham karena cara penyampaian materinya dengan menggunakan bahasa yang

umumnya digunakan dalam kehidupan sehari-hari dimana pada dasarnya kita semua
hidup dikalangan lingkungan kita dan pada saat itu kita sudah banyak belajar dengan
bahasa sehari hari.

: Apa tanggapan anda ketika bapak guru memberikan penjelasan pandangannya tertuju

pada seluruh siswa?

. Saya senang ketika diperhatikan oleh guru dan lebih merasa nyaman karena teman-

teman ketika diperhatikan oleh guru itu tidak akan bermain.

: Bagaimana tanggapan anda pada saat menjelaskan materi bapak guru tidak berada

pada satu posisi saja melainkan berpindah-pindah?

: Saya merasa senang karena dengan begitu saya tidak merasa bosan namun

sebaliknya jika seorang guru hanya berada ditempatnya pandangan kita hanya tertuju
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pada satu arah saja tidak ada yang berbeda dari guru tersebut. Ketika guru berjalan
berkeliling memastikan semua siswa mengikuti mata pelajaran dengan baik pasti ada

rasa senang dan tidak bosan.

: Bagaimana tanggapan anda ketika bapak guru mendekati anda untuk menanyakan

kesulitan yang dialami?

: Saya senang karena dengan dengan begitu materi yang diajarkan oleh pak guru yang

tadinya saya tidak dipahami menjadi paham.
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Lampiran 6.c

Hasil Wawancara Siswa

Nama Siswa : Rahmawati Laisouw

Kelas

Sekolah

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

Siswa

Peneliti

siswa

Peneliti

: X1 Mia-2
: Madrasah Aliyah Negeri Ambon

: Apakah anda dapat memahami apa yang disampaikan oleh bapak guru ketika

menjelaskan item tertentu dengan memberikan gerakan berupa menunjuk-menunjuk

mewakili tangan dan jari?

: Dengan perlakuan pak Ardin berbicara sambil memberikan gerakan menunjuk

tersebut membuat saya lebih terfokus, terarah dan dapat memahami apa yang telah
disampaikan.

. Apakah anda dapat memahami apa yang disampaikan ketika bapak guru menjelaskan

penjelasan tertulis sambil memberikan gerakan menulis?

: Dengan perlakuan pak Ardin berbicara sambil menulis tersebut membuat saya lebih

terfokus pada apa yang ditulis sehingga saya dapat memahami apa yang telah

disampaikan.

: Apakah tanggapan anda ketika bapak guru mengulang-ulang kata kunci pada materi

pelajaran yang sedang disampaikan?

: Dengan mengulang-ulang kata kunci yang telah disampaikan membuat saya dapat

dengan mudah mengingat kembali apa yang telah disampaikan sebelumnya karena
sering kali kita diberi tugas oleh pak guru kita selalu melupakan rumus yang telah
disampaikan sehingga dengan mengulang-ulangnya membuat saya paham dan

mengingat kembali materi yang telah disampaikan.

: Apakah tanggapan anda ketika bapak guru mengeraskan volume suara pada item-

item yang terpenting pada materi yang disampaikan?

: Dengan mengeraskan suara pada item-item tertentu membuat saya memahami apa

yang telah disampaikan oleh pak guru.

: Apakah anda dapat memahami dengan cara penyampaian yang disampaikan oleh

bapak guru pada saat menyampaikan materi secara lisan/verbal?
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: Saya dapat memahami apa yang telah disampaikan oleh pak ardin secara lisan

apalagi penyampaiannya itu disertai dengan gerakan.

: Apa tanggapan anda ketika bapak guru memberikan penjelasan pandangannya tertuju

pada seluruh siswa?

: Saya senang dengan cara pak ardin mengajar sambil memandang ke seluruh siswa

karna dengan begitu membuat teman-teman tidak banyak bicara dan tidak ribut.

. Bagaimana tanggapan anda pada saat menjelaskan materi bapak guru tidak berada

pada satu posisi saja melainkan berpindah-pindah?

: Dengan posisi guru berpindah-pindah dan tidak berada dalam satu posisi saja

menurut saya suasana kelas itu lebih aktif.

: Bagaimana tanggapan anda ketika bapak guru mendekati anda untuk menanyakan

kesulitan yang dialami?

: Saya merasa senang karena awalnya saya tidak paham namun dengan pak guru

datang mendekati saya langsung menjelaskan materinya membuat saya lebih paham.
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Logmnd bR, | . ‘gﬁﬁl:mrﬁ:bUDé Pg\NDlDlKAN MATEMATIKA

: . 3 ! oun Cengheh Bat

talp (C911) 382&81_1 \'\’ob_Svl(_g '\ﬁ\wjn_ifamoun_%m&?;;gﬁz:gga@on acid -

Nomor B-125/1n.09/4/4- '
Gy Bibaa d/PP 00.9/02/2020 Ambon, 18 Februari 2020
Lampiran :
Hal

Mohon Kesediaan Menjadi Validator
Yih Nurlaila Sehuwaky, M.Pd.

Di —

Tempat.

Assalamu'alaikum Wr. Wb,

Sehubungan dengan penelitian tugas akhir dari saudarali, Hamida Saleky, NIM.
150303106, dengan judul: Investigasi Pola Komunikasi Guru dan Siswa Dengan
Pendekatan Scaffolding Dalam Pembelajaran Matematika Kelas X MA Negeri
Ambon, maka dimohon kesediaan Bapak/lbu menjadi validator instrumen penelitian

dimaksud. Adapun instrumen penelitian yang dimaksud yaitu Lembar Observasi
dan Pedoman Wawancara.

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan kerjasamanya, dihaturkan terima
kasih.

Wassalamu'alaikum Wi. Wh.

_Pram Studi,

o P \
~ Ajeng Gelora Mastuti
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SERVASI AKTIVITAS

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN OB

GURU (OAG)

M

PETUNJUK PENGISIAN:

Bapak ibu. mohon memberikan tanda check lise (V) pada kolom yang sesuai
pada setiap butiv penilaian dengan heterangan sebagas berikut,
Skor 4 Sangat Baik (SH)
Skor 3 - Baik (B)
Skor 2 | Kurung (K)
Skor |

Sangat Kurang (SK)

Aspek penilaian O AL i dindaptasy dariskomponen penilaian aspek kelayakan
15i, keloayakan penyapan, dan Kelayakan kebahasaan oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP) Sebelum melikukan penilaian, bapak/Ibu kami mohon identitas
secara lengkap tedebih dabulu, '

IDENTITAS
Nama - Nurlaila Schuwaky, M.Pd
NIP 198409 1 72018012002
Instans: . Pendidik on Matematika IAIN Ambon
1. ASPEK KELAYAKAN I8l ~ails o aFUE
————— % S  Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian L 13114
t SK K| B SB
'A. Format OAG 1. Kejclasan I ormat OAG , 7
S ‘Egicrlﬂan terhadap OAG Sk fE W __J_\/ g
'B. Kesesuaian OAG 3. Kelengkapan OAG v
dengan RPP 4. Keluasan OAG v
5. Kedalaman OAG v
C. Keakuratan OAG 6. Keakuratan OAG v
dengan RPP 7. Keakuratan Tujuan W4
I1. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN
i 4 : Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian WY BERE
sl W B : SK | K| B | SB
A. Teknik Penyajian | 1. OAG disusun secara sistematis v
B. Pendukung 2. Petunjuk OAG \/
penyajian >
rom = 3. Penilaian 'S B
R 4. Manfaat OAG v




M ASPEK KETAY AKAN BAHASA
- | . - P O JE% ';—..V- r.'—!;hm e E
Indikator Penilaian ‘ Butir Penilvian l.q 2 w:.‘]r.i
ks | |SK|K|B|SB
A Lugas '! l\uq\atan «Iruklm L.nllmal e S s I __w ol \'_‘;4
lE Keelektifan l\.xlmm VR S 4F
‘ lshlah hal\u 2R, (A Y S V.
B. Komunikatif *Pemahaman terhadap pesan atau
L Inﬁ»mlam o L |/ -t -
C. Kesesuai: an | S I\L:.u vadengan |\t-rkx'n||ltu|ig;|ﬁn ¢
dengan | !!:l&:'::w ' v
Perkcmhangun i ¢ ‘/
Peserta didik ‘mibvan an cmosional pesegta didik. | | | ,_j
D. Kesesuaian ¢ 'h_.. o Ketepatantats bahasa, S o
dengan K; ud“ in ey 'ii;m'.
‘-.\" t
Bahasa .»;l !I ,?;, ——
PERTANYAAN PENDUKUNG 4

-1’1
SR

L. Adakah saran pengemb: mg,“"' { . hnmpan 1(‘11(-0!!&_“’}():\(- Yang dngunabn'

................. IR NI IB A nbel s ‘ u&m u_w*::". e AP BRI P AR s bR st il ntosnstrsntapirrnd

:wﬁa‘ ------------------------
i ‘ "r "‘ﬁ'-- / BN
....................... ’ .. Qb}.&.th“h e Lot ansamssaronre

n

...........

AlllbOI. B ml




LEMBAR VALIDASI INS IRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS

SISWA (OAS)

PELINIUK Py NGISTAN:

Bapak. ibu, maolion membonhan tnda ¢
pada setiap bune pembaian
Skov 4 ¢ Sangat Baik (5H)
Skot 3 - Bak (B)

Skor 2 Nurang (K)
Skor 1@ Sangat Kurang (SK)

ek Dive (V) pada kolow yang sesuai
dengan Keterangan sebagai benikut,

Aspek peniluian OAS ini diadapiast dant komponen penilaian aspek kelayakan
Kelayakan penyajian. dan Lelayakan kebahasaan eleh Badan Standar Nasional

Pendidikan (BSNP). Schelum melakukan Iﬁnihm". hapak. [bu kami mohon identitas
secara lengkap terlebily dahulu, i

151,

IDENTITAS |

Nama Nurlaila Schuwaky, M Pd.

NIP 198409 172018012002

Instansi Pendidikan Matematika JAIN Ambon

L. ASPEK KELAYAKAN IS1

— — 3 Penil[_a.ian
Indikator Penilnian Butir Penilaian ([ 1 121314
| - i - BN (SK[K|[B|[SB
|A. Format OAS i & 5 Kvﬂsa{;ﬁfq,,mom - N v
g {2 Kelekan chadapOAS 8 || | [V
B. Kescsuaian QAS 3. Kcelengkapan OAS 7
dengan RPP 4. Keluasan OAS
| 5. Kedaloman OAS 4
C. Keakuratan OAS 6. Keakuratan OAS v
dengan RPP 7. Keakuratan Tujuan
Il. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN
_ : Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian 1 {21314
N il SK | K|B|SB
A. Teknik _Pcny'.lji'.m; o R OAS disusun sccara sistematis
B. Pendukung 2. Petmunjuk OAS 5
penyajian : .
C. Kemanfaatan 3. Penilaian 5>

4. Manfaat OAS b/
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UL ASPEK KELAY AK AN BANASA

Indikator Peuilai i ; Penilaian
eniluiann | Butir Penilainn t 2134
o i Ak SK | K |[B|sB
A Tugas b Retepatan strok oy Kabunpt. : : v
; 'OReeteknla kalimat Ny v
S S e C3 0 Isinbah baku ; ' S /
; o et
B Komunikatit Lo Pemahanman terhadap pesan atau 2L o
SETS IR ! Intormast v
. ‘:"“f“‘“""‘ dengaan 15 Kesesuann denpan perkentbangan %
Perkembangan 1 mielehtual peserta didik.
Peserta didik | 6 sesuian-dengan lingkat S
ARt e T emovional pescrta didik.
D. Kesesuaian denganid 7. Ke 5 ' R R i
| Kaidah Bahasa (& 8. Ketwy 9

2. Bapak /Tbu dimohon member: k fist () vatuk memberikan kesimpulan
terhadap Leml : ‘

Kesimpulan
Lembar OAS
Lembar OAS
Revisi
Lembar OAS
Revisi

EER R L L LA LY z’lzl

SEsEErann e

lidator AHLI,

Terima Kasih...c.ooooenes

..I..I......‘
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AN WAWANCARA I

h—_—

LEMBAR VALIDASI PEDOM

(R STV : g : ;
| kb, n vhon mernebenkan tanda VHCUCK Tist (\’) p.ld'd kolom yang sesuai

p..nl.x chup bute ponilaian demean Kot mngan sebagai berikut.
Skor 4 Sanpat Bk 1813) 4

Skor 3 Bk (3)
Skor 7 Nuang (K
Skor 1 Sangat Kuvang (SK)
\spek penibaan pedoman wawancara i diadaptasi dari komponen penilaian
aspek kelayakan isi, kelavakan penyapan, Jim Kelayakan kebahasaan bahan ajar oleh
Badan  Standar  Nasional. Pendidikan  (BSNP). Sebelum meclakukan penilaian,
bapak Ibu kanu mohon dentitas secavalengkap terlebihv dahulu.

1

IDENTIVAS

Nama - Nuclaila Schuwaky. M Pd.
NIP 19R4091 7201801 2002
Instansi Pendidikan Matematka TAIN Ambon
I. ASPEK KELAYAKAN 5! o &
' Penilaian
Indikator Penilaian l Butiz Penilaian RN Lie]
- . [sc|x[=s]|sB]
A. Kesesuaian item 1. Kelenphapan pedoman wawancara
pada pedonman 2. Keluason pedoman wawancara .y T
wawancara dengan |3, Kedalanan pedoman wawancara . ‘/
___ indikator ks N = - .
B. Keakuratan 4. Keakuratan maksud pertanyaan T4 S
pedoman 5. Keaku manjnwabm ./
wgwancarg__ | . L S NS L _L,.ﬁ

(1. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

. . Penilaian |
i rilai Butir Penilaian i PEla ) &
Indikator Penilaian 7 ; ERFIEREY
A. Teknik Penyajian | 1. Pedoman wawancara disusun secara F
' B 7 | sisemats BB K __ %
' B. fang | 2.Kejelasan pé#@man wawancam
= ::::ji:n& 3. Menjawab tanpa tekanan e
C. Penyajian item ~|4. Pertanyaan bersifat 1 menggali ; % 78
; pertanyaan pada |5, Pertanyaan bersifat menuntut TAF
L__@_oman wawancara B




HL ASPER KF1AY AKAN BAjASA

i Pentlai : Penilaian
Indikator Penilayian f Butir Penilatan i_— . . Z-: - {-.
| A Togas | _ |SK | K g_@ a2
\ | Kete p atan a.tmkmr Kalimat :
' (2 Reefehtilan k. |lmmt - SN T e P _."7.
TS — = {3 _l\!lhh baku SNGSRT Fw | -{_-_ _\/'
omuntkand ‘4 Pemabaman | tcrh.ldap puan atou A J =3
e S ~ Informasi
> ‘:"‘sc'“"“"‘“ denpan |5 Kesesuaian dengan perkembangan o W SO
Perkembangan L intelehtual peserta dul ik. §
Peserta didik 16, Kes ' _ s e e B
3 2. . W ERS]

PERTANYAAN PENDUKLING

I. Apakah pedoman wawane:
Komunikasi Guru dan Sis
Matematika Kelas X MA

.......................................

\;

.........

n tanda cht'ck list

lerh:!d.lp Pedoman wawancara ¢
Komunikasi Guru dan MSW3
Matematika kelas

Kesimpulan

erkait Investigasi Pola
Dalam Pembelajaran

cawe.
.

r o
@luk memberikan kesimpulan
ndalam terkait Investigasi Pola
atan Scaffolding Dalam Pembelajaran

Pedoman wawang

Pedoman wawa

n SAsssnsns v A A AL ml

NIP. 198409172018012002

.....Terima Kasih.............
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Nomor - B-\¥) /in 09idi4-arPP 00910212020 Lo Fabiruar 2020
Lamp
Pearifal  Izin Panehitian

Yth. Kepala Kantor Wilayah Kemenag,
Provinsi Maluku

di il
Ambon 4y r
o -.-.:"-._

r J{ L
Assalamu 'afa:ku.rg,_rfhu: B ML
Sehubungan dengan penyusunan “Inmhgasﬁhgh Komunikasi Guru dan Siswa
dengan Pendahqhﬂ Scaffolding dalam Pembelajaran Matematika™ oleh |
Nama Hé'qﬂﬂaeﬂ;ﬂﬁky L i
N M - 150308106 £

Fakultas Il Tahlhdgn Keguruan .:-"'!.
Jurusan Pendidtkﬂn Maﬁ'ﬁmka g

Semester

nama mahasiswa yang

an tenma kasin,

- . 7 l‘&lll}/
Tembusan:

Rektor IAIN Ambon,
. Kepaia MA Negeri Ambon; _
3 Ketus Program Studi Pendidikan Matematika;
4. Yang bersangkutan untuk diketahui



@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON i B0 20
ﬂln FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
e

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA ' g'! i

e ain Al
[Ee Rl S

| I Tarmizi "wher keeun Cengkeh Batu Marah Atas Ambon 67126
Telp (09110 382389 1 Website | woarly itk imsnmmbion jacid Emeil 1aroiyah ambonEgrras coi
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kami menyampaikan  pemnr QT name mahasiswa yang
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4. Ketua Program Stud) Pendidikan Matematika;
5. Yang bersangkutan untuk dizetahul.
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Talepon. {0011} 311808 354926, Faksinie {0011) 314707
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Namar " B- Y3 /Kw.25.01/2/PP.00.9/02/2020 26 Fabruar 2020
Sifat’ . Bigsa
Lamprran -
St *zin Pangitian
Yth, Dekan Fakultas limu Tarblyan l:‘-'a.l'_l tﬂ&guruan IAIN Ambon
d1 _‘ L ':. 1l_
Armian o r"'l -1'""-..
‘:-.

Assgiamu’alaikum w. \f 1.'- '!|-

Menindaklanjutl Sua lﬁli'ﬂl-:un Fakultas llmu Taroiyah qgﬂ éeguruan IAIN Ambon,
Nomor @ B-173/in 08 /PP 00.9/028020 tangoel bruari 2020, hai izin
Perelitian, maka dengan ini | Tib@rkan izin kepada

i , : ;_.I_.”
Nama F
MM i
Samester -':-.':-:'r"!'

Farultas

X . ool

Tg o |
Ffﬁ“?ﬂﬂ& 1001
. by .H'I;Il-

Tambusan _

1 Kepaia Kantor Witayah Kementerizn Agama Prov. Malus,
2 Kepals Kantor Kemantenan Adgama Kota Ambscn;

3 repala Sekalah MA Negen Ambon,

4 Eng Sersangruian
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PENERBITAN SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NKomor 0740117/ BKBF /11 2020

& Dasar . Peraturan Menler Daiam Negen Repubsk Ingonesia Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Penertdan
Surat Ketarangan Penefian.
L Peraturan Menter Dalam Neger Nomar 20 Tatwun 2071 tentang Pedoman Panslitian dan
Pergembangan 3| lingkungan Kementerian Dalam Negen dan Pamennian Daerah
3 Surat Keputusan Menter Dalam Negerl Nomor : SO.6 12/ 12 tanggal 5Juil 1972 sentang
Kegatar Riset dan Survey dwapbkan melaporkan dit kepaca Gubernyr Kepals Daerah
atan Pefabat yang ditunjuk
4. Peratwan Daerah NOMidgwdddaliun 2014 wentang Pembentusan Crganisasi dan Tata
Kera Lembaga L@ Teknis Daemh Prwns Maluku.
& Menimbang Surat  Tiraktur £ rans’ instiut  Agama rﬁw..\:eqan Ambon Momor BTS00 08/M-
aFe. Jumzmm&ﬁ;ga 20 By pering -W‘Penwma'
MEMBERITAHL BAHWA :
z  Nama HAM[DAW | |
mo Identias Manasisamam Stud: PendigkanMatematica A1 A7DoR
c NIM 15(:,,131@
¢, Untuk S (8 penusisan Proposal dengan judul
; Pola -xom' nikasi Guru dan Siswa Dengan Pendekatan
g Dalam Pembelajaran Maﬂp‘fﬁﬁko “
& 5MK Munammgiyah Amocn
3 Waklama of-nalﬂlm 20 Fahn, _..grmu sd 20 Maret 2020
4 M,gn‘.a
f B - .' ¢ didwan
5)
Senubungan dengan mazsud tersebefal sebagal benkui
a  Mentaatl semua ketentyan | ceratra
b, Melaporkan kepads Instansi | ;
. Sural Rekomendas: il nanys
4 Tidak menyimpang dar mal
g Memperhatikan keamanan o
I Mamperhatikan can ments
g. Menyampalkan 1{8311:)5'5 oy Maluku.
h Surat Rexomendasl i o terdagat peny!moanganf

1

emikian rekomeniast n gibug

pelanggaran dar ketentoan 18

Uembma Hama Madya
NP 10540924 19R903 2 018

;M disanpmkan kegada Y
i fWakab ) Smbon | seEaaal apean)

Z
3.
£
5

- Kepals SME Munmninstival Amban

Oaien =ak. limu Tathiyah dan Kegurugn IRIN Arpat
Safri Hitrvida Saky
AiBIE



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA AMBON
MADRASAH ALIYAH NEGERI AMBON

JI Puncak Wara Air Kuning 87128 Telp. (0811) 3828758 Ambon
Emesil * latausaha man 1amboni@gmail com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor ; 142 Ma.25.03.01/TL.00/03/2021

Sesuai Surat [jin Penelitian Dekan IAIN Nomor $B=179/1n.09/4/4-a/PP.00.9/02/2020 wnggal
20 Februari 2021 tentang izin penelitian kepada

Nama - Hamida Saleky

WIM : 150303106

Jenjang 151

Stafus : Mahasiswa

Fakultas + lmu Tarkivah dan Keguruan
Jurusan ¢ Pendidikan Matematikn

Dalam rangka pm;mmtkﬂpsi ﬁmgnn judul :

“ Investigasi Pola Komunikasi Gorn dan Siswa dengan Pendekuian Scaffolding
dalam Pembelajaran Matematiks *

Maka dengan inl kami menerangkan bahwa yang hlﬁmgkutﬂn benar telab melaksanakan
penelitian pada Madrasah Aliyah Negeri Amban dari tanggal 24 Febraari 2020 5.d 24 Maret
2020.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk diketshui dan digunakan seperlunys.

\ & ity 24 Maret 2021

S ’/&qﬂb“’




PIMPINAN WILAYAH MUHAMMADIY AH MALUKL
MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

SMK MUHAMMADIYAH AMBON
MK N Abrced [trlaer - Aie Kuning, Thebax - (0908) 382613, HP (822850 14T
Frnnd sk menghamsg iyt oocigl dndan W72

SURAT KETERANGAN PENELITIANMN
Momor  O4REETL4 AL 202

Yang bertanda tangan di bawah im kepala SME  Muhammadiyah  Ambon  dengan i

menerangkan bahwa

Nama Hamida Saleky 2
NIM F 0303106

Fakultas [fma Tarbpyaah dan F-i:g'i.inmn

Jurusan Pendidiksn Matemanka

Teloh mengadakan penelitian di SME Mubammadivah Amben dulam rangka penyusunan skripsi
dengmn Judul Investigasi Pola Kemunikasi Garu dan ‘inwa Dengan Pendekatan Seaffolding

Dalam Pembelajaran Matematika, fanggal 20 1 ehruafi 2020 s/d 30 Misret 2020, sesuai Surat
Pemerintah  Provinst  Maluku  Badan © Kesaosn  Bangsa  dam | Politlk;  Nomor
074/ 17/BKBP/11 2020 wentung Surat Rekoincodis| Penelition
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Proses wawancara dengan bapak AK
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Proses wawancara dengan siswa KFD

Proses wawancara dengan siswa RL



